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Perancangan Perpustakaan Anak di Kota Bengkayang, Kalimantan Barat 

dengan Pendekatan Arsitektur dan Perilaku 

 

ABSTRAK 

 

  Perpustakaan anak merupakan fasilitas yang sangat penting bagi pengembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan bagi para generasi muda yang 

haruus dilatih sejak dini. Perancangan sebuah perpustakaan anak di Kota Bengkayang, Kalimantan Barat mengintegrasikan prinsip arsitektur dan perilaku. Hal 

ini bertujuan supaya perpustakaan ini dapat menciptakan lingkungan yang memfasilitasi pembelajaran yang nyaman dan kreativitas bagi anak-anak. 

 

  Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang sekarang ini, minat baca generasi muda terutama anak-anak semakin menurun termasuk 

anak-anak di kota Bengkayang, Kalimantan Barat sehingga diperlukan perpustakaan anak yang dapat menarik minat baca bagi anak-anak. 

 

  Perpustakaan anak di kota Bengkayang, Kalimantan Barat dirancang sebagai solusi, wadah bagi anak-anak sebagai fasilitas pendidikan, edukasi, 

dan rekreasi dengan menciptakan fasilitas dan suasana ruang yang menyenangkan bagi anak-anak. Perancangan perpustakaan anak di kota Bengkayang ini 

menggunakan pendekatan arsitektur dan perilaku. Penerapan pendekatan dalam perancangan ini dijadikan sebagai acuan terutama perilaku anak-anak untuk 

menunjukkan lingkungan dan suasana yang nyaman dan tidak membosankan bagi anak-anak 

 

Kata kunci : perancangan, anak, perpustakaan anak, arsitektur dan perilaku 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

Children`s Library Design in Bengkayang, West Borneo 

with Architecture and Behavioral Approaches 

 

ABSTRACT 

   
     Children's libraries are very important facilities for the development of education and science for the younger generation who must be trained from 

an early age. The design of a children's library in Bengkayang City, West Kalimantan integrates architectural and behavioral principles. This aims to create an 

environment that facilitates comfortable learning and creativity for children. 

 

  Along with the development of the times and today's technology, the reading interest of the younger generation, especially children, is declining, 

including children in the city of Bengkayang, West Kalimantan, so a children's library is needed that can attract children's interest in reading. 

 

  The children's library in the city of Bengkayang, West Kalimantan is designed as a solution, a forum for children as an educational, educational, and 

recreational facility by creating facilities and a pleasant space atmosphere for children. The design of the children's library in the city of Bengkayang uses an 

architectural and behavioral approach. The application of this approach in design is used as a reference, especially children's behavior to show a comfortable 

and not boring environment and atmosphere for children 

 

Keywords: design, children, children's library, architecture and behavior 
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ARTI JUDUL

PERPUSTAKAAN ANAK
Perpustakaan anak adalah perpustakaan yang ditujukan untuk anak-anak. Koleksi 
dan pelayanan khusus yang ditujukan untuk anak-anak dan umumnya para anggota 
perpustakaan anak berada pada kisaran 4-15 tahun (Basuki,1994)

ANAK

Berdasarkan Undang-Undang No 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manusia, anak adalah semua manusia yang memiliki usia dibawah 
18 tahun dan belum menikah, serta yang masih berada dalam 
kandungan bisa dinyatakan sebagai anak jika itu sesuai dengan 
kepentingannya. Anak yang dimaksud adalah yang memiliki rentan 
usia 6-15 tahun atau tingkat pendidikan Sekolah Dasar dan Sekolah 
Menengah Pertama.

LATAR BELAKANG

PERANCANGAN PERPUSTAKAAN ANAK DI KOTA BENGKAYANG, 
KALIMANTAN BARAT  DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR DAN 

PERILAKU 

ARSITEKTUR PERILAKU

Hubungan manusia dengan lingkungannya serta perilakunya yang 
dimiliki serta hubungannya yang saling timbal balik, saling terikat, 
dan saling mempengaruhi. Arsitektur perilaku atau psikologi 
arsitektur menekankan pada keterkaitan antara ruang dan tampilan 
bangunan dengan psikologi dan perilaku manusia sebagai dasar 
pemikirannya (Palupi & Lissimia, 2021).

PERANCANGAN

Perancangan adalah sebuah proses untuk mendefinisikan sesuatu 
yang akan dikerjakan dengan menggunakan teknik yang bervariasi 
serta didalamnya melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta 
detail komponen dan juga keterbatasan yang akan dialami dalam 
proses pengerjaannya (Soetam Rizky, 2011: 140).

Peringkat ke 71 dari 77 negara.

Budaya membaca yang tidak 
dilatih sejak dini.

Kurangnya fasilitas yang 
memadai.

Kurangnya dukungan atau  
respon dari orang tua.

Perkembangan dunia digital 
membuat anak semakin malas.

Peran Pemerintah

Pemerintah harus menghadirkan program-program 
pendidikan yang bermutu untuk mewujudkan pendidikan 
anak yang berkualitas. 

Pemerintah mewajibkan program pendidikan 9 tahun 
yang bertujuan untuk menciptakan kualitas  membaca 
yang bermutu bagi anak.

Menghaadirkan wadah yang dapat memfasilitasi anak 
untuk mengembangkan minat membaca.

Data Penduduk 

HASIL SENSUS PENDUDUK 2020
Berita Resmi Statistik No. 07/01/Th. XXIV. 21 Januari 2021 

Jumlah Penduduk Indonesia
Hasil SP2020

(September 2020)

270,20Juta
Jiwa

Bertambah 32,56 juta jiwa
dibandingkan SP2010

Laju Pertumbuhan Penduduk
per Tahun, 2010-2020

1,25%

70,72%

Penduduk Usia Produktif
(16-64) Tahun

Persentase
Penduduk Lansia

Melambat dibandingkan
periode 2000-2010

yang sebesar 1.49%

Indonesia masih dalam
masa bonus demografi

9,78%
Naik dibandingkan tahun 2010

yang sebesar 7,59%

Rasio Jenis Kelamin

102
Terdapat 102 penduduk laki-laki

untuk setiap 100
penduduk perempuan

Komposisi Penduduk Indonesia

21,68%
6,15%

56,10%
5,54%

3,87%

7,36%

Sumatera Kalimantan

Jawa

Sulawesi

Bali & Nusa Tenggara

Papua & Maluku

Sebaran
Penduduk
Indonesia

Menurut
Wilayah

Penduduk Indonesia
Masih Terkonsentrasi

di Pulau Jawa

Dengan Luas Sebesar 7% dari
Wilayah Indonesia. Pulau Jawa dihuni.

Sebanyak 151,59 Juta Jiwa atau 56,10%
Penduduk Indonesia.

Sumber : Sensus Data Penduduk https://www.bps.go.id 

Masyarakat Indonesia memiliki minat baca yang sangat rendah. 

Faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca di Indonesia

Menurut (Prasetyono,2008) 

Budaya atau kebiasaan membaca suatu bangsa sering menjadi tolak 
ukur maju atau tidaknya peradaban suatu bangsa, karena berpengaruh 
kepada perkemabngan ilmu pengetahuan dan teknologi. Indonesia 
merupakan negara berkembang yang membutuhkan generasi penerus 
bangsa yang berkualitas yang harus dipersiapkan sejak dini paada usia 
emas/golden age. 
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LATAR BELAKANG

 Kabupaten Bengkayang

ISU DAN FENOMENA

Peran perpustakaan anak di Kabupaten Bengkayang

Anak-anak di Kabupaten Bengkayang memiliki potensi yang 
besar untuk pengembangan kualitas penerus bangsa.

Perilaku dan karakter anak di Kabupaten Bengkayang akan 
mempengaruhi pertumbuhannya yang berpengaruh ke masa 
depan.

Tumbuhnya pemikiran yang luas dan pengembangan 
kreativitas bagi anak-anak di Kabupaten Bengkayang.

01

02

03

Penduduk Kalimantan Barat

Sebanyak
296.855 jiwa

Jumlah Penduduk

0-4 Tahun
25.905 Jiwa

5-14 Tahun
79.079 Jiwa

Fenomena kurangnya minat baca di Kabupaten Bengkayang.

Fenomena kurangnya fasilitas membaca yang ada di Kabupaten 
Bengkayang

Kurangnya fasilitas yang mewadahi potensi bagi 
anak-anak yang gemar membaca serta mampu 

mengahlikan anak-anak di zaman sekarang dengan 
gempuran dari dampak teknologi atau gadget. 

Menurunnya potensi anak sebagai generasi penerus bangsa yang 
berkualitas dan berkompeten

Potensi anak-anak di Kabupaten Bengkayang yang 
turut menjadi generasi emas dan penerus bangsa yang 
berkualitas dalam bidang pengetahuan dan pendidikan 

juga turut ikut menurun. 

5-14 Tahun
79.079 Jiwa

Minat Baca Kurang

RESPON

Potensi pengembangan pendidikan 
dan kreativitas anak di Kabupaten 

Bengkayang

Menurunnya minat baca anak-anak 
di Kabupaten Bengkayang

Kurangnya fasilitas yang 
mendukung 

Menurunnya potensi anak-anak di 
Kabupaten Bengkayang sebagai 
generasi penerus bangsa yang 

berkualitas

Kurangnya dukungan atau dorongan 
literasi kepada anak-anak di 

Kabupaten Bengkayang

Perancangan Perpustakaan Anak

L
A

T
A

R
 B

E
L

A
K

A
N

G
F

E
N

O
M

E
N

A
D

A
M

P
A

K
R

E
S

P
O

N

Desain/perancangan perpustakaan anak di Kabupaten 
Bengkayang dengan mengutamakan karakter anak serta 

desain yang dapat menyesuaikan upaya peningkatan 
minat baca anak-anak 
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PERMASALAHAN TIPOLOGI & LOKASI

Pemasalahan Tipologi
Perpustakaan Umum

Desain perpustakaan 
yang masih kuno / kaku.

Hubungan ruang literasi 
dan rekreasi.

Tata ruang yang harus didesain 
berdasarkan perilaku dan 
kenyamanan pengguna.

Harus memiliki fasilitas 
umum / bersama.

Pemasalahan Lokasi
Bengkayang, Kalimantan Barat

Masih berada pada 
kawasan pedesaan.

Kondisi site yang masih 
semak belukar.

Pertimbangan iklim 
mikro pada site.

RUMUSAN MASALAH

FUNGSI BANGUNAN
PASIF

Kapasitas Ruangan

Alur Sirkulasi Ruang

Fasilitas yang Lengkap

Kebutuhan Ruangan

SISTEM BANGUNAN
TIDAK SESUAI STANDAR

Pemasalahan Fungsional

Pemasalahan Arsitektural

PERPUSTAKAAN ANAK
Sarana belajar

Sarana rekreasi

Sarana membaca

Sarana berbagi ilmu 

Sarana pengembangan kreativitas

Pendekatan 
Arsitektur dan Perilaku 

Penerapan 5 Teknik Pendekatan Arsitektur perilaku menurut  Halim (2005)

Evaluasi Pasca Huni
Post Occupancy Evaluation

Pemetaan Perilaku
Behavioral Mapping

Pemetaan Kognitif
Cofnitive Mapping

Teknik Perbedaan Semantik
Semantic Differencial Technique

Ukur Jejak
Trace Measure

Pendekatan Permasalahan

Pendekatan Ide Solusi

“ Bagaimana perancangan perpustakaan anak dengan mengutamakan karakter anak di 
Kabupaten Bengkayang untuk meningkatkan minat anak-anak dalam membaca?”

Berdasarkan permasalahan yang timbul dari tipologi perpustakaan anak, maka metode pendekatan yang ditetapkan sebagai solusi harus berfokus 
pada bagaimana karakter dan perilaku anak-anak di kabupaten Bengkayang yaitu pendekatan Arsitektur dan Perilaku

TUJUAN & SASARAN

Merumuskan konsep perancangan perpustakaan 
anak di Kabupaten Bengkayang di tengah 

menurunnya minat baca anak sehingga dapat 
meningkatkan minat baca masyarakat Kabupaten 

Bengkayang serta dapat meningkatkan kualitas 
penerus bangsa.

Sasaran Desain

Merancang perpustakaan anak sebagai wadah sumber 
informasi di Kabupaten Bengkayang.

Menjadikan perilaku anak(pengguna) sebagai acuan untuk 
meningkatkan kenyamanan.

Meningkatkan minat baca anak dan mendukung budaya 
literatur Kabupaten Bengkayang, serta untuk menambah 
ilmu pengetahuan masyarakat terutama bagi anak-anak.

Primer

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Survey Lapangan

Sekunder

Standar Nasional Perpustakaan

Undang-Undang

Peraturan Daerah dan RPJMD 2021-2026

BPS Kabupaten Bengkayang

Buku, Literatur, dan Studi Preseden

METODE



KONSEP PERANCANGAN
BAB.5

GRAND KONSEP
Konsep Gubahan Massa

Konsep Zonasi 

Konsep Sirkulasi

Konsep Fleksibilitas Ruang

Konsep Pencahayaan

Konsep Kenyamanan dan Keamanan

Konsep Tata Ruang/Lanscape

Konsep Struktur

Konsep Utilitas
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Fleksibilitas Ruang

Desain tempat bermain anak 
yang kreat i f  dan dapat 
digunakan juga sebagai 
tempat belajar anak.

Pencahayaan Struktur Utilitas

Ÿ Saluran Air Bersih 
Ÿ Saluran Air Kotor
Ÿ Jaringan Elektrikal

Ÿ Pencahayaan alami
Ÿ pencahayaan buatan

VARIABEL KUNCI

Grand Konsep

Bentuk dan Gubahan Massa Zonasi Sirkulasi

Memu d ah k an  p en gg u n a 
untuk  dapat  memahami 
s i r k u l a s i  p a d a  s i t e 
perancangan.

Desain ruang luar yang dapat 
m e n d u k u n g  k e g i a t a n 
membaca anak.

Ruang Luar/Lanscape

Ÿ Penggunaan material  atau 
furniture dan fasilitas lainnya 
yang  ramah anak  dengan 
mempertimbangkan keamanan 
pada anak.

Ÿ Desain yang menarik dan dapat 
merangsang perkembangan 
b e r p i k i r  d a n  i m a j i n a s i 

Kenyamanan dan Keamanan

1. WarnaBentuk

2. Bentuk

Tampilan Luar/Fasad

S t r u k t u r  y a n g  d a p a t 
menyelesaikan permasalah 
desain.

Tampilan yang menarik bagi 
a n a - a n a k  b e r d a s a r k a n 
perilaku anak-anak.

Penempatan posisi ruangan 
yang sesuai dengan kebutuhan 
ruang pada perpustakaan 
anak.

Bentuk yang berdasarkan 
kajian peraturan tata ruang 
dan kebutuhan ruang
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Konsep Bentuk dan Gubahan Massa

Luasan total keseluruhan site pada lokasi yang akan dibangun.

10.000m2

Respon terhadap peraturan tata guna lahan yaitu KDB dan GSB

Luasan site yang siap dibangun

Ukuran site yang akan dibangun berdasarkan analisis kebutuhan ruang. Ukuran site yang akan dibangun berdasarkan analisis kebutuhan ruang.

Massa yang dibuat dengan sedikit lebih ke dalam untuk mendapatkan 
suasa ruang yang berbeda .

Massa dibuat dengan bentuk lengkung untuk mengdapatkan kesan ruang 
yang bebas dan fleksibel.

Pembagian massa untuk mendapatkan ketinggian lantai berdasarkan 
kebutuhan ruang.

Bentuk massa dengan kapasitas dua lantai dan diputar dengan sudut 
kurang lebih 20 derajat sehingga menghadap ke arah Timut Laut. 
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Konsep Zonasi 

Area Pengunjung Usia 12-16 Tahun 

Ruang Koleksi Buku
Ruang Baca/Santai Indoor

Ruang Komputer
Ruang Kerja Tugas 

Ruang Diskusi 
Ruang Gambar

Ruang Musik
Ruang Audio-Visual

Toilet
Mushola

Area Pengunjung Usia 5-11 Tahun 

Ruang Koleksi Buku
Ruang Baca Indoor
Ruang Bermain
Ruang Kerja Tugas 
Ruang Gambar
Ruang Musik
Ruang Audio-Visual
Toilet
Mushola

Area Baca Semi Outdoor

Pantry/Tempat Makan

Toilet
Mushola

Taman Bermain

Umum 

Lobby
Resepsionis

Penitipan Barang
Retail

Area Pendamping 

Ruang Tunggu
Ruang Laktasi
Toilet
Mushola

Area Pengunjung Usia 12-16 Tahun 

Area Pengelola 

Lobby Pengelola
Ruang Kepala Perpustakaan

Ruang Kepala Bagian

Ruang Staff Resepsionis
Ruang Staff Pengelolaan

Ruang Staff Perawatan
Ruang Staff Kearsipan

Ruang Staff Administrasi

Ruang Staff Keuangan
Ruang Kerja Pustakawan
Ruang Staff Teknisi
Ruang Staff Pegawai Service

Ruang Staff Sirkulasi
Ruang Staff Koleksi

Ruang Staff Pembimbing
Ruang Staff Penggandaan

Ruang Staff Keamanan & CCTV

Ruang Staff Personalia

Ruang Rapat

Toilet
Mushola

Ruang Penerimaan Tamu 

Area Servis 

Ruang Janitor
Ruang AHU

Ruang Fire Tank/Hydrant
Ruang Genset
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Konsep Sirkulasi

23
4

1

a

b
c

Keterangan : Pengunjung

1 Parkir Bis

2 Parkir Mobil

3 Parkir Motor

4 Parkir Sepeda

Pick Off

Pick Up

Jalur Masuk

Jalur Keluar

Keterangan : Pengelola

a

Parkir Sepeda

b

Parkir Mobil

c

Parkir Motor

Jalur Masuk

Jalur Keluar

Keterangan : Darurat

Jalur Darurat:

-Pemadam Kebakaran

-Pemadam Ambulance

Acuan Perilaku Anak

Perilaku anak usia 6-12 tahun

Perilaku anak usia 6-12 tahun menurut 
K. Eileen Allen, aktivitas lari & 

keingintahuannya besar.

Pemberian akses yang bebas

Pada site terdapat jalur darurat yang 
dimana dalam kondisi biasa dapat 

dijadikan sebagai jalur akses yang bebas.

Perilaku anak bersepeda

Berdasarkan peraturan lalu lintas, anak 
dibawah 17 tahun dilarang 

mengemudikan motor sehingga harus 
menggunakan sepeda.

Pemberian area parkir sepeda

Memberikan area parkir sepeda dengan 
kapasitas yang secukupnya.

Perilaku anak dan kemandiriannya

Anak-anak biasanya didampingi oleh 
orang tua/wali terutama bagi yang 

dibawah 9 tahun, bahkan masih 
diperlukan pengantar.

Memberikan area pick-off dan pick-up

Area pick-off dan pick-up mengikuti 
jalur sirkulasi di dalam site.

Konsep Lanscape

RTH Samping:
Pohon Glodokan sebagai pembatas

RTH Depan:
Pohon Glodokan sebagai peredam suara 
yang berasal dari jalan.

Area Hijau dan Pepohonan
Pohon Palem sebagai penyerapan polusi

RTH Samping
Pohon pucuk merah sebagai pembatas.

Area Taman
Pohon Trembesi sebagai peneduh untuk 
mengurangi panas matahari.

Pohon Sirih Gading
Mereduksi polusi udara.

Area Taman

Menciptakan spot baca dan bermain 
pada area taman serta menciptakan 
sirkulasi yang menarik bagi anak. 

Membuat kolam sebagai tempat 
bersantai dan sebagai penyerapan 

udara panas

Area Terbuka Hijau

Area terbuka hijau yang dapat 
dijadikan sebagai area membaca 

outdoor

Acuan Perilaku Anak

Perilaku anak 

Perilaku anak yang cenderung cepat 
bosan dan tidak bisa fokus terlalu lama.

Fasilitas taman dan RTH

Fasilitas taman yang dapat membuat 
anak-anak menjadi senang karena bisa 

sambil bermain dan berlari. 

d
Jalur Alternatifd

RTH

Taman
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Menggunakan jenis warna  karena akan sangat Tertiary tone
menarik perhatia dan membawa suasana menyenangkan.n anak 

Menggunakan jenis warna  Earth tone
karena akan sangat menarik perhatian 
anak usia 12-16 tahun karena anak 
diusia ini berada pada tahap remaja awal 
yang sudah mulai mencari ketenangan 
dan estetika.

Ruang belajar usia 5-11 tahun

Konsep Kenyamanan dan Keamanan

Warna

Bentuk

Elemen dan pembatas ruang yang lebih dominan adalah 
bentuk lengkung, sehingga anak yang  berusia 5-11 tahun
merasakan keunikan ruangnya, terasa luas dan merasa bebas 
bergerak.

Acuan Perilaku Anak

Perilaku anak usia 5-11 tahun

Anak-anak cenderung tertarik pada warna-warna yang 
membuat mata mereka tertarik.

Warna Tertiary tone

Perilaku anak usia 5-11 tahun

Perilaku anak usia 5-11 tahun yang 
cenderung lebih aktif karena masa 

tumbuh kembang motoriknya. Pada usia 
ini anak lebih suka bermain dan berlari.

Bentuk dinding dan fasilitas melengkung

Elemen dan pembatas ruang yang lebih dominan adalah 
bentuk lengkung, sehingga anak merasakan keunikan 
ruangnya, terasa luas dan merasa bebas bergerak. Selain 
itu juga dapat memimalisir bentuk lancip yang dapat 
menjaga anak dari benturan.

Acuan Perilaku Anak

Material  Furniture 

Penggunaa material seperti busa atau bahan lunak 
sebagai pelapis pada bagian dinding dan lantai atau 
pembatas ruang lainnya supaya dapat mengurangi 
terjadinya resiko cedera atau benturan pada anak 
saat terjatuh.

Desain furnitur yang sesuai dengan standar anak agar 
mudah dijangkau. Selain itu juga menggunakan furnitur 
yang berbentuk tumpul atau lengkung untuk memimalisir 
terjadinya benturan pada anak.

Ruang belajar usia 5-11 tahun

Warna Bentuk

Perilaku anak usia 12-16 tahun

Perilaku anak usia 12-16 tahun yang cenderung 
lebih tenang dan lebih fokus, akan tetapi cepat 

mengalami kejenuhan.

Perpaduan bentuk dinding lengkung dan lurus

Elemen dan pembatas ruang yang , akan bentuk lengkung
menambah nilai estetika yang membuat anak merasa 
tidak cepat mudah jenuh dan bosan, sedangkan bentuk 
yang lurus bisa memaksimalkan ruang. 

Pola dinding yang lebih sederhana

Skala ruang yang lebih besar

Pola ruang yang lebih rapat dan padat

Karakteristik anak

Anak  us i a  d i  a t a s  12  t ahun  po la 
pemikirannya lebih rumit maka dan 
aktivitasnya cenderung berdiskusi / 
berkelompok.

Pola ruang yang rapat dan padat

Pola ini bertujuan untuk menghadirkan area diskusi yang 
nyaman dan dinding yang lebih sederhana bertujuan agar 
anak dapat lebih fokus dan tenang.

Acuan Perilaku Anak 12-15 Tahun

Pertumbuhan fisik anak

Anak diusia 12 tahun atau lebih secara 
biologis akan mengalami pertumbuhan 
fisik

Skala ruang yang lebih besar

Skala ruang, dimensi ruang, serta fasilitas / elemen
di dalam ruang yang digunakan anak dibuat lebih
besar ( berdasarkan ukuran standar ).
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Ruang Bermain Belajar

Desain tempat bermain anak yang 
kreatif dan dapat digunakan juga 

sebagai tempat belajar anak.

Tekstur pagar menonjol dengan pola-
pola puzzle atau tatanan balok warna 
warni

Dinding ruang baca mengambil 
elemenelemen huruf menjadi 
tekstur menonjol yang spacenya 
dapat jadi rak buku dan tempat 
duduk

Fasil i tas furniture yang bisa 
difungsikan sebagai pembelajaran 
bagi anak melalui visual anak 
s a m b i l  b e r m a i n ,  m i s a l n y a 
pengenalan hewan atau lainnya.

Membangun suasana menyenangkan

Suasana ruang yang memainkan pewarnaan sesuai 
dengan literatur, menciptakan suasana ceria & 
meningkatkan semangat.

Pewarnaan pada ruang sesuai sasaran

Pewarnaan elemen dinding dan juga 
fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan.

Acuan Perilaku Anak 5-11 Tahun

Anak yang masih dalam tahap membaca 
permulaan

Pada usia kurang dari 8 tahun, anak masih 
dalam tahap pengenalan bahasa dan 
pelafalan kosakata.

Menggunakan elemen huruf dan bentuk

Furniture yang berupa bentuk-bentuk menjadi 
media anak untuk belajar dan fasilitas lainnya yang 
berupa furniture berbentuk hewan, dll.

Furniture yang berupa bentuk-
bentuk bangun ruang, berupa kubus, 
balok, dll yang berbahan lunak.

Konsep Pencahayaan

Pemanfaatan cahaya matahari 
sebagai penerangan di beberapa 
titik, misalnya pada ruang koleksi 
buku dan taman bermain anak-anak.

Spot atap kaca

Pemanfaatan cahaya matahari dari 
dinding kaca pada area lobby.

Spot dinding kaca

Pencahayaan buatan dari lampu pada ruangan 
indoor dengan intensitas cahaya yang sesuai 
dengan kebutuhan ruang.

Lampu
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Bangunan ini menggunakan struktur bawah 
dengan pondasi footplat yang mendukung 
kondisi tanah di site dengan bangunan lebih 
dari satu lantai.

Pondasi FootPlat

Bangunan ini menggunakan struktur atap dengan  pipa 
baja dikarenakan pipa baja lebih kuat menahan bentang 
yang lebih lebar.

Struktur Atap Pipa Baja

Konsep Utilitas

Saluran Air Bersih  

Bak Penampungan
Air

Penyaringan Air Pompa
Sumur Air

Bersih
Saluran

air PDAM

K W MWater Tank

K

W

M

Kloset
(Toilet)

Wastafel
(Tempat cuci)

Mushola
(Tempat wudhu)

Saluran Air Kotor  

K W M

K W M

K W M

Septick 
Tank

Salura Air Bersih

Bak Kontrol

Sumur
Resapan

Saluran menuju
Sanitasi Kota

K

W

M

Kloset
(Toilet)

Wastafel
(Tempat cuci)

Mushola
(Tempat wudhu)

Saluran Air Tinja

Saluran Air Kotor

Saluran Air Hujan

Sistem Elektrikal  

L P

 
PLNTravo MDPATS Genset 

L P

L

P

Panel Lighting
(Lampu)

Panel Power
(AC dan Instalasi lainnya)

Saluran Listrik

MDP

ATS 

Main Distribution Panel

Automatic Tranfer Swicth

Pompa
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Desain bangunan bentuk lengkung yang mengikuti massa 
bangunan bangunan utama bangunan.

Bentuk bangunan di sekitaran site yang merupakan ruko dengan bentuk yaang monoton.

Bentuk Bangunan Lengkung Fasad Bangunan

Penggunaan fasad 
beton yang dibentuk 

dengan pola yang 
berulang.

Material kaca pada 
titik tertentu

Karakteristik anak

Anak-anaak akan cenderung lebih tertarik 
pada bentuk atau visul yang menarik.

Bentuk lengkung

Bentuk bangunan yang lengkung akan cenderung 
menarik perhatian anak-anak dan dimana akan menjadi 
bangunan point of interest pada sekitaran site.

Acuan Perilaku Anak 
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